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ABSTRAK
Beton umumnya tersusun dari tiga bahan penyusun utama yaitu semen, agregat, dan air. Bahan tambah

(admixture) dapat ditambah untuk mengubah sifat-sifat tertentu dari beton agar berfungsi lebih baik dan lebih ekonomis.
Pemilihan abu ampas tebu sebagai bahan tambah merupakan salah satu alternatif yang cukup mengena, mengingat di
Indonesia potensi ampas tebu tercatat mencapai 2.270.623 ton sehingga ampas tebu yang dihasilkan berkisar antara
340.593 ton sampai 711.614 ton. Serta pemberian kapur tohor sebagai pengganti semen dimaksudkan untuk menjadi
bahan ikat yang penting dan banyak dipakai dalam pembangunan fisik beton. Tujuan penelitian adalah Untuk mengetahui
perbedaan kuat tekan, tarik dan lentur yang dihasilkan dari penambahan abu ampas tebu dengan perekat kapur tohor atau
pun menggunakan semen. Persentase variasi penambahan abu ampas tebu 0%, 5%, 7,5%, 10%, 12,5% dari berat semen
atau kapur tohor untuk variasi 5 benda uji. Untuk kuat tekan dan kuat tarik belah beton menggunakan cetakan silinder
dengan dimensi diameter 15 cm dan tinggi 30 cm sebanyak 60 benda uji. Untuk uji kuat lentur balok tanpa tulangan
menggunakan cetakan balok dengan dimensi panjang 60 cm, lebar 15 cm, dan tinggi 20 cm sebanyak 30 benda uji. Mix
design menggunakan metode road note no.4. pengujian dilakukan ketika benda uji berumur 28 hari. Dari hasil pengujian
kuat tekan menggunakan perekat semen atau kapur tohor dapat disimpulkan bahwa untuk campuran beton menggunakan
semen dengan penambahan abu ampas tebu sebesar 10% menghasilkan kuat tekan maksimal sebesar 22,46 MPa sehingga
mengalami peningkatan sebesar 21,6% dari beton normal 20,30 MPa. Untuk perkat kapur tohor pengujian kuat tekan
maksimal sebesar 10% menghasilkan kuat tekan 2,23 sehingga mengalami peningkatan sebesar 61,20% dari beton normal
1,62 MPa. Pengujian kuat tarik belah menggunakan perekat semen dengan penambahan abu ampas tebu sebesar 10%
menghasilkan kuat tarik maksimal sebesar 6,06 MPa sehingga mengalami peningkatan sebesar 4,3% dari beton normal
5,63 MPa. Untuk perekat kapur tohor pengujian kuat tarik belah maksimal sebesar 12,5% menghasilkan kuat tarik 0,67
sehingga mengalami peningkatan sebesar 1,2% dari beton normal 0,66 MPa. Sedang untuk pengujian kuat lentur
menggunakan perekat semen dengan penambahan abu ampas tebu sebesar 12,5% menghasilkan kuat lentur maksimal
sebesar 4,43 MPa sehingga mengalami peningkatan sebesar 1% dari beton normal 4,3 MPa. Untuk perkat kapur tohor
pengujian kuat lentur maksimal sebesar 10% menghasilkan kuat lentur 0,47 sehingga mengalami peningkatan sebesar
5,6% dari beton normal 0,39 MPa.

Kata kunci : Abu Ampas Tebu, Kuat Tekan, Kuat Tarik Belah, Kuat Lentur, Penambahan Maksimal.

PENDAHULUAN

Beton umumnya tersusun dari tiga bahan
penyusun utama yaitu semen, agregat, dan air. Jika
diperlukan, bahan tambah (admixture) dapat ditambah

Pemilihan abu ampas tebu sebagai bahan tambah
merupakan salah satu alternatif yang cukup mengena,
mengingat di Indonesia potensi ampas tebu tercatat
mencapai 2.270.623 ton sehingga ampas tebu yang

untuk mengubah sifat-sifat tertentu dari beton agar
berfungsi lebih baik dan lebih ekonomis. Kemajuan
teknologi beton ini diperoleh karena semakin banyaknya
penggunaan beton dalam suatu pembangunan kontruksi.
Sifat yang paling penting dari beton adalah sifat
mekaniknya yaitu sifat kekuatan tekan, kekuatan tarik
dan kekuatan lentur. Sifat beton berubah karena sifat dari
bahan-bahan penyusun beton yaitu semen, agregat, air
maupun perbandingan campurannya.

dihasilkan berkisar antara 340.593 ton sampai 711.614
ton. Sedang di Jawa Tengah sendiri tahun 2012-2014
adalah 40.585 ton, sehingga ampas tebu yang dihasilkan
+ 10.850 ton.

Pemberian kapur tohor sebagai pengganti semen
dimaksudkan untuk menjadi bahan ikat yang penting dan
banyak dipakai dalam pembangunan fisik beton. Kapur
tohor ini memiliki sifat fisik seperti semen, dimana sifat
kimianya mirip dengan semen. Sehingga bisa menjadi


mailto:nanang_h22@yahoo.com

trobosan untuk menjadi alternatif pengganti semen.

Selain itu dalam produksi semen mendapatkan perhatian

dari kalangan pemerhati lingkungan. Hal ini berkaitan

dengan CO2 yang dihasilkan dari proses produksi semen
yang dapat mengakibatkan pemanasan global atau sering
disebut dengan efek rumah kaca. mengingat cadangan
material kapur di Indonesia sangat melimpah, di Jawa
Tengah sendiri menurut Pertambangan dan Energi
adalah sebesar 122.400.323 m® yang tersebar di beberapa
kabupaten di jawa tengah, seperti kabupaten Klaten,
kabupaten Wonogiri, kabupaten Sukoharjo, dan lain-lain.
Dengan adanya laporan akhir ini, penyusun
berharap bisa memberikan sumbangsih peneltian yang
bermanfaat bagi masyarakat. Kemudiandiharapakan
dapat diterapkan dan diteliti lebih lanjut.
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana perbandingan hasil pengujian mekanik
yaitu kuat tekan, tarik dan lentur beton dengan
penambahan abu ampas tebu menggunakan perekat
kapur tohor dan penambahan abu ampas tebu
menggunakan perekat semen.

2. Berapa porsentase maksimal penambahan abu ampas
tebu agar didapatkan kuat tekan, tarik dan lentur
maksimal.

Adapun batas masalah yang dibatasi dalam
penelitian ini adalah :

1. Agregat kasar (split) dan agregat halus (pasir), berasal
dari kali woro Klaten.

2. Abu ampas tebu didapat dari PG. Gondang Baru

Klaten.

Kapur tohor berasal daerah Pandan simping Klaten.

Semen yang digunakan adalah semen portland, jenis |

merk Gresik.

Faktor air semen yang digunakan 0,5.

Metode mix design menggunakan metode Road Note

No 4.

7. Pengujian kuat tekan, kuat tarik belah dan kuat lentur
beton tidak menggunakan tulangan.

8. Benda uji berupa silinder berdiameter 15 cm dan
tinggi 30 cm, Balok dengan ukuran panjang 60 cm,
lebar 15 cm dan tinggi 20 cm.

9. Ada 2 variasi komposisi pembuatan campuran
beton, air + pasir + split + kapur tohor + abu ampas
tebu Dan air + pasir + split + semen + abu ampas
tebu.

10. Persentase variasi tambah abu ampas tebu adalah
0%, 5%, 7,5%, 10%, 12,5% dari berat semen atau
berat kapur tohor.

11. Pengujian kuat tekan, kuat tarik dan lentur beton
pada umur 28 hari.

12. Jumlah benda uji ada 3 buah tiap pemberian variasi
abu ampas tebu menggunakan kapur tohor

»w
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pengganti semen dan benda uji ada 3 buah tiap
pemberian variasi abu ampas tebu menggunakan
semen,

13. Jumlah keseluruhan benda uji yaitu 90 benda uji.

Bahan-Bahan Campuran Beton

Bahan-bahan yang digunakan untuk campuran beton
terdiri dari semen, agregat halus, agregat kasar, air dan
bahan tambah additive.Dalam perencanaan suatu
campuran bahan-bahan material harus memenuhi syarat.
Bahan campuran beton :

1. Semen portland

Semen portland yang digunakan adalah semen
portland jenis 1 yaitu semen portland untuk penggunaan
umum yang tidak memerlukan persyaratan khusus
seperti yang disyaratkan pada jenis-jenis lain.
2. Agregat

Berdasarkan ukurannya, agregat dibedakan
menjadi dua, yaitu agregat kasar dan agregat halus.
Menurut ASTM C33, agregat kasar adalah agregat
batuan yang ukuran butirannya lebih besar dari 4,75 mm
dan agregat halus adalah batuan yang lebih kecil dari
4,75 mm. Agregat dengan ukuran lebih besar dari 4,75
mm dibagi lagi menjadi dua yaitu, yang berdiameter 4,75
— 40 mm disebut kerikil kasar. Agregat yang digunakan
campuran beton biasanya berukuran lebih kecil dari 40
mm.
3. Air

Air yang digunakan dalam penelitian ini diambil
dari jaringan air bersih. Secara visual, air tidak berwarna,
tidak berbau dan dapat digunakan sebagai air minum.
4. Limbah Abu Ampas Tebu

Bahan abu ampas tebu yang digunakan dalam
penelitian ini berasal dari limbah pabrik gula Gondang
Baru Klaten. Limbah abu ampas tebu yang bersifat
pozolan dan mengandung silika, aluminat dan ferrit
yang merupakan additive mineral yang baik untuk beton.
Kandungan kimia yang terkandung dalam limbah abu
ampas tebu antara lain terdiri dari unsur senyawa SiOs,
Al,Os, Fe,O3 CaO, MgO, KzO, P,0Os, dan MnO yang
dikaegorikan sebagai pozolan tipe C dan F.
5. Kapur Tohor

Kapur tohor adalah hasil pembakara batu kapur
alam yang komposisinya sebagian besar merupakan
kalsium karbonat (CaCO3). Pembakaran batu kapur
tersebut memerlukan pemanasan 980°C, pada temperatur
sekitar 900°C terjadi proses calsinasi pelepasan gas
karbon dioksida (CO2) keluar sehingga hanya tersisa
kapur tohor (CaO).



METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan dengan metode Road
Note No.4 yaitu dengan mengadakan percobaan di
laboratorium guna mendapatkan hasil yang menjelaskan
bagian-bagian yang diteliti.Benda uji yang digunakan
dalam penelitian ini silinder dengan ukuran 15x30 cm
dan balok dengan ukuran 40x20x15 cm. Dengan rincian
sebagai berikut :
Tabel 1. Rincian benda uji pada perendaman 28 hari

Tabel 2. Proporsi 1 adukan Campuran Beton
menggunakan perekat semen

Fly Ash
Abu Air Ag.Halus Ag.Kasar Semen (Dari berat
Fas | Ampas semen)
U w | (ko) (kg) (kg)
0 6,5 20,2 30,2 13 -
5 6,5 20,2 30,2 13 0,65
0,5 75 6,5 20,2 30,2 13 0,975
10 6,5 20,2 30,2 13 13
12,5 6,5 20,2 30,2 13 1,625

Tabel 3. Proporsi 1 adukan Campuran Balok Beton
menggunakan perekat kapur tohor.

No| Bahen Peekat | eris Pngun Kadar Limbah terhadap Berat Semer/Kapur Tohor neh
0% 5% 7.5% 10% | 12,50%

1 Kuat Tekan 3 3 3 3 3 15
2| semen | KtTak | 3 3 3 3 3 | 5
3] Kutlenwr | 3 3 3 3 3 | 15

4 Kuat Tekan 3 3 3 3 3 15
5| Kapur Tohor | Kat Tark | 3 3 3 3 3 | 15
6] KuatLenwr | 3 3 3 3 3 15

Total Sampel 920

Perencanaan Campuran Beton

Perencanaan campuran beton yang dipakai dalam
penelitian ini menggunakan metode Road Note No.4.
adapun langkah-langkah sebagai berikut (Mulyono,

2004) :

1. Hitung kuat tekan rata-rata rencana.

2. Menentukan FAS dari gambar grafik hubungan antara
FAS dengan kuat tekan.

3. Buat proporsi agregat dari hasil masing-masing fraksi
(perbandingan antara agregat halus dan agregat
kasar), sehingga masuk dalam salah satu kurva dalam
gambar grafik gradasi campuran.

4. Tetapkan proporsi antara agregat dengan semen
berdasarkan tingkat kemudahan pengerjaan. Dengan
tabel proporsi agregat dengan semen.

5. Hitung proporsi antara semen, air, dan agregat
dengan FAS dan proporsi antara agregat semen yang
diperoleh dari langkah 2 dan 4.

6. Kebutuhan dasar dari beton dihitung menggunakan

rumus :

S Pagh-S Pagk-S AS
+ 4 =+ —— +001.v=
YsYair YAg.h'yair yAg.k'yair Yair

VIR SO (I -1)

Rancangan Campuran Beton

Rancangan mix design digunakan untuk menentukan
proporsi suatu bahan material dalam membuat campuran
bata beton adapun pembuatanya diperlukan 2 cetakan
dengan bentuk yang berbeda, cetakan yang pertama
yakni berbentuk silinder dan cetakan kedua berbentuk
balok.

Fas Aﬁwt:)is Air | Ag.Halus | Ag.Kasar | Kapur (DariFtlgrgtslr(]apur)
Tebu | (LY) (kg) (kg) (kg) (kg)
0 9,43 24,8 25,9 13,1 -
5 9,43 24,8 25,9 131 0,66
05 75 9,43 24,8 25,9 131 0,98
10 9,43 24,8 25,9 13,1 1,31
12,5 9,43 24,8 25,9 131 1,63

Tahap-Tahap Penelitian
1. Tahap | (Persiapan)

Pada tahap ini semua bahan material dan alat-alat

yang diperlukan harus dipersiapkan terlebih dahulu.
2. Tahap Il (Pemeriksaan bahan)

Bahan untuk pembuatancampuran beton dilakukan
pengujian. Bahan yang di uji antara lain semen,
agregat halus, air, dan limbah abu ampas tebu.

3. Tahap Il (Pembuatan rancangan campuran)

Kegiatan pada tahap ini yaitu perencanaan
rancangan campuran.

4. Tahap IV (Pembuatan benda uji)

Setelah sesuai rencana maka semua bahan
dicampur kemudian diaduk hingga rata.

5. Tahap V (Perawatan dan Pengujian)

Benda uji yang sudah dibuat kemudian dilakukan
perawatan dengan cara direndam didalam air selama
28 hari. Setelah dilakukan perawatan kemudian benda
uji dilakukan pengujian yaitu uji kuat tekan.

6. Tahap VI (Analisis Data dan Kesimpulan)

Pada tahap ini data yang diperoleh dari hasil

pengujian lalu dianalisis dan dibahas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang dilakukan dilaboratorium
Teknik Sipil Universitas Muhammadiyah Surakarta,
merupakan suatu pencarian data yang mengacu pada
perumusan masalah, yaitu untuk mengetahui bahan-
bahan material yang digunakan sudah memenuhi syarat
atau tidak dan mengetahui efek dari penambahan abu
ampas tebu terhadap mutu dan kuat tekan.




Hasil Pengujian Agregat

Pengujian agregat meliputi kandungan zat organik,
kandungan lumpur, berat jenis, serapan air, dan gradasi.

Tabel 4. Hasil Pengujian Agregat Halus

Hasil Standar
Jenis pemeriksaan SNI ASTM C 33 Keterangan
pemeriksaan —74a
Kandungan organik Orange 5213203—2816— No 2 Memenuhi
Pemeriksaan SSD
( Saturated Surface 2,55 SNI 03-2816- <38 Memenuhi
1992

Dry)
Berat jenis SNI 03-1970-

! 1990
1). Berat jenis bulk 2,46 Memenuhi
2). Berat jenis SSD 2,54 Memenuhi
8). Berat jenis 2,67 Memenuhi
semu
Absortion% 3,30% <5% Memenuhi
Kandungan lumpur 3,21% igNgIZOS'ZSlG' <5% Memenuhi
Gradasi pasir Daerah |11 igNgIOOS—l%S— Memenuhi
Modulus halus butir 2,63 - 1,5-38 Memenuhi

Gambar 1. Grafik hubungan antara ukuran ayakan dengan
presentase lolos komulatif
Dari gambar 1 bahwa agregat masuk pada gradasi

(sumber: hasil penelitian)
Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa bahan-
bahan material yang digunakan dalam campuran beton

sudah memenuhi syarat.

110
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50
40
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0

Persen lolos (%)

UKuran ayakan (mm)

—— Daerah
4 bawah

—— Daerah
4 atas

@+ hasil uji

4.Sehingga agregat halus termasuk pasir halus
(Mulyono, 2004).
Tabel 5. Hasil Pengujian Agregat Kasar
Hasil Standar
Jenis pemeriksaan SNI ASTM C 33 - Keterangan
pemeriksaan 74a
SNI 03-1969-
Berat jenis 1990 Memenhi
1). Berat jenis
bulk 2,69
2). Berat jenis
SSD 2,73
3). Berat jenis
semu 2,79 -
Absortion% 1,36 <3% Memenuhi
SNI 03-2417-
Keausan agregat 59,5 1991 > 50% Memenuhi
SNI 03-1968-
Gradasi pasir Daerah Il 1990 Memenuhi
Modulus halus
butir 7,37 1-8 Memenuhi




Hasil Pengujian Kuat Tekan
1. Kuat tekan

Pada penelitian ini kuat tekan awal diperoleh dari pengujian kuat tekan beton rata-rata yang direndam pada air

tawar umur 28 hari.

Tabel 7. Analisis Hasil Uji Kuat Tekan Beton Menggunakan Perekat Semen

Variasi Abu N Luas Permukaan Beban Kuat Texen Kuat Tekan
0 . Rata-rata
Ampas Tebu (mm2) Maksimum (N) (N/mm?) (MPa) (MPa)
A 350000 19,805 19,805
S-0% B 17672 368000 20,824 20,824 20,30
C 358000 20,258 20,258
A 368000 20,824 20,824
S-5,0% B 17672 367000 20,767 20,767 20,79
C 367000 20,767 20,767
A 389000 22,012 22,012
S-7,5% B 17672 385000 21,786 21,786 21,96
C 390000 22,069 22,069
S-10% A 17672 399000 22,578 22,578 22 45
B 397000 22,465 22,465 ’
C 395000 22,352 22,352
A 387000 21,899 21,899
S-12,5% B 17672 385000 21,786 21,786 21,90
C 389000 22,012 22,012

Berdasarkan rata-rata kuat tekan dan variasi abu
ampas tebu menggunakan perekat semen maka dapat
digambarkan grafik sebagai berikut :

23,00
22,50 21,96
22,00
21,50
21,00
20,50
20,00
19,50
19,00

Kuat Tekan (MPa)

S-0% S-5% S-75% S-10% S-12,5%
Variasi Abu Ampas Tebu
Gambar 2. Grafik hubungan antara Variasi abu ampas
tebu dengan Pengujian Kuat Tekan Beton
dengan Perekat Semen.

Dari data yang diperoleh pada Tabel V.7, nilai
kuat tekan beton normal rata-rata sebesar 20,30 MPa.
Pada beton dengan penambahan abu ampas tebu 5% dan

(sumber : hasil penelitian)

kuat tekan rata-rata sebesar 20,79 MPa, pada beton
dengan penambahan abu ampas tebu 7,5% kuat tekan
rata-rata sebesar 21,96 MPa, pada beton dengan
penambahan abu ampas tebu 10% kuat tekan rata-rata
sebesar 22,46 MPa, pada beton dengan penambahan abu
ampas tebu 12,5% kuat tekan rata-rata sebesar 21,90
MPa.

Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa beton
dengan perekat semen penambahan abu ampas tebu
10% dari berat semen dapat menaikkan kuat tekan beton
rata-rata sebesar 22,46 MPa.




Tabel 8. Analisis Hasil Uji Kuat Tekan Beton Menggunakan Perekat Kapur Tohor

. Kuat Tekan
Variasi Abu No Luas Permukaan Beban Kuat Tekan
Ampas Tebu (mm2) Maksimum (N) (N/mm?) (MPa) Rata-rata (MPa)
A 23000 1,301 1,301
KT-0% B 17672 24000 1,358 1,358 1,33
C 23500 1,330 1,330
A 24000 1,358 1,358
KT-5% B 17672 24500 1,386 1,386 1,38
C 24700 1,398 1,398
A 29000 1,641 1,641
KT-7,5% B 17672 30000 1,698 1,698 1,62
C 27000 1,528 1,528
A 39000 2,207 2,207
KT-10% B 17672 39800 2,252 2,252 2,23
C 39500 2,235 2,235
A 25000 1,415 1,415
KT-12,5% B 17672 25500 1,443 1,443 1,43
C 25100 1,420 1,420

Berdasarkan rata-rata kuat tekan dan variasi abu
ampas tebu menggunakan perekat semen maka dapat
digambarkan grafik sebagai berikut :

2,50

2,00

1,50

1,00

Kuat Tekan (MPa)

0,50

0,00

1,43

0\°
:\Q

10 s P
SO S S

Variasi Abu Ampas Tebu

Gambar 3. Grafik hubungan antara Variasi abu ampas
tebu dengan Pengujian Kuat Tekan Beton
dengan Perekat Kapur Tohor

Dari data yang diperoleh pada Tabel V.9, nilai
kuat tekan beton normal rata-rata sebesar 1,33 MPa.
Pada beton dengan penambahan abu ampas tebu 5% dan
kuat tekan rata-rata sebesar 1,38 MPa, pada beton
dengan penambahan abu ampas tebu 7,5% kuat tekan
rata-rata sebesar 1,62 MPa, pada beton dengan
penambahan abu ampas tebu 10% kuat tekan rata-rata
sebesar 2,23 MPa, pada beton dengan penambahan abu
ampas tebu 12,5% kuat tekan rata-rata sebesar 1,43 MPa.

Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa beton
dengan perekat kapur tohor penambahan abu ampas
tebu 10% dari berat semen dapat menaikkan kuat tekan
beton rata-rata sebesar 2,23 MPa.




Hasil Pengujian Kuat Tarik Belah

2. Kuat tarik belah

Pada penelitian ini kuat tarik belah awal diperoleh
direndam pada air tawar umur 28 hari.

Tabel 9. Analisis Kuat Tarik Belah Beton

Menggunakan Perekat Semen.

5% dan kuat tarik belah rata-rata sebesar 4,71 MPa,
pada beton dengan penambahan abu ampas tebu 7,5%
kuat tarik belah rata-rata sebesar 4,80 MPa, pada beton
dengan penambahan abu ampas tebu 10% kuat tarik
belah rata-rata sebesar 6,06 MPa, pada beton dengan
penambahan abu ampas tebu 12,5% kuat tarik belah
rata-rata sebesar 5,17 MPa.

Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa beton
dengan perekat semen penambahan abu ampas tebu
10% dari berat semen dapat menaikkan kuat tarik belah
beton rata-rata sebesar 6,06 MPa.

Tabel 10. Analisis Kuat Tarik Belah Beton
Menggunakan Perekat Kapur Tohor.

Variasi Kuat Tekan Kuat
Abu | b P Miesmjm Tekan
Ampas ) (Nimm?) | (Mpa) | Ratarata
Tebu (mm) | (mm) (MPa)
A 129000 5,733 5,733
S-0% B 300 150 126000 5,600 5,600 5,63
C 125000 5,556 5,556
A 109000 4,844 4,844
S-5% B 300 150 104000 4,622 4,622 4,71
C 105000 4,667 4,667
A 107000 4,756 4,756
S-7,5% B 300 150 109000 4,844 4,844 4,80
C 108000 4,800 4,800
A 135000 6,000 6,000
S-10% B 300 150 138000 6,133 6,133 6,06
C 136000 6,044 6,044
A 116000 5,156 5,156
S-12,5% B 300 150 115000 5,111 5,111 5,17
C 118000 5,244 5,244

Kuat Tarik Belah (MPa)

6,50
6,00
5,50
5,00
4,50

4,00

(sumber : hasil penelitian)
Berdasarkan rata-rata kuat tarik belah dan
variasi abu ampas tebu maka dapat digambarkan grafik
sebagai berikut :

5,17
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S-5%  S-7,5%

S-10% S-12,5%
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Gambar 4. Grafik hubungan antara Variasi abu ampas
tebu dengan Pengujian KuaTarik Belah Beton dengan
Perekat Semen.

Dari data yang diperoleh pada Tabel V.9, nilai
kuat tarik belah beton normal rata-rata sebesar 5,63
MPa. Pada beton dengan penambahan abu ampas tebu

Variasi L b Beban Kuat Tekan Kuat
Abu - Tekan
No Maksimum
Ampas N) (N/mm3) | (MPa) | Rata-rata
Tebu (mm) | (mm) (MPa)
A 14900 0,662 0,662
KT-0% B 300 150 15100 0,671 0,671 0,66
C 14700 0,653 0,653
A 12700 0,564 0,564
KT-5% B 300 150 12900 0,573 0,573 0,57
C 12600 0,560 0,560
A 13500 0,600 0,600
KT-75% | B 300 150 13800 0,613 0,613 0,61
C 13900 0,618 0,618
A 13000 0,578 0,578
KT-10% B 300 150 13400 0,596 0,596 0,59
C 13200 0,587 0,587
A 15400 0,684 0,684
KT-
12.5% B 300 150 15000 0,667 0,667 0,67
C 15100 0,671 0,671

Berdasarkan rata-rata kuat tarik belah dan
variasi abu ampas tebu maka dapat digambarkan grafik
sebagai berikut :




Tabel 11. Analisis Kuat Lentur menggunakan perekat
semen.

Variasi Kuat Kuat
Abu Ampas | No L d b P Len@ur Lentur

tebu Maksimal Rata-rata
(mm) (mm) (mm) (N) (MPa) (MPa)

39000,0 4,388
S-0%
38700,0 4,354

26050,0 2,931
S-5%
26400,0 2,970

28900,0 3,251
S-7,5%
29300,0 3,296

30050,0 3,381
S-10%
30300,0 3,409

39800,0 4,478
$-12,5%

OWPOBPIOTPIOTBIOT>

39300,0 4,421
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Gambar 5. Grafik hubungan antara Variasi abu ampas
tebu dengan Pengujian KuaTarik Belah Beton dengan
Perekat Semen.

Dari data yang diperoleh pada Tabel V.10, nilai
kuat tarik belah beton normal rata-rata sebesar 0,66
MPa. Pada beton dengan penambahan abu ampas tebu
5% dan kuat tarik belah rata-rata sebesar 0,57 MPa,
pada beton dengan penambahan abu ampas tebu 7,5%
kuat tarik belah rata-rata sebesar 0,61 MPa, pada beton
dengan penambahan abu ampas tebu 10% kuat tarik
belah rata-rata sebesar 0,59 MPa, pada beton dengan
penambahan abu ampas tebu 12,5% kuat tarik belah
rata-rata sebesar 0,67 MPa.

Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa beton
dengan perekat semen penambahan abu ampas tebu
12,5 % dari berat semen dapat menaikkan kuat tarik
belah beton rata-rata sebesar 0,67 MPa.

Hasil Pengujian Kuat Lentur
3. Kuat lentur

Pada penelitian ini kuat lentur diperoleh dari
perendaman pada air tawar selama 24 jam.dapat dilihat
pada tabel 8.

(sumber : hasil penelitian)

Berdasarkan rata-rata kuat tarik belah dan variasi abu
ampas tebu maka dapat digambarkan grafik sebagai
berikut :

5,00

4,50 X *° 4,43

4,00
£ 350 3,23 3.41
=3 98

3,00

2,50

2,00

Kuat Lentur
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Gambar 6.Grafik hubungan antara Variasi abu
ampas tebu dengan Pengujian Kuat Lentur Beton
dengan Perekat Semen.

Dari data yang diperoleh pada Tabel V.14, nilai
kuat lentur beton normal rata-rata sebesar 4,395 MPa.
Pada beton dengan penambahan abu ampas tebu 5%
kuat lentur rata-rata sebesar 2,976 MPa, pada beton
dengan penambahan abu ampas tebu 7,5% kuat lentur
rata-rata sebesar 3,233 MPa, pada beton dengan
penambahan abu ampas tebu 10% kuat lentur rata-rata
sebesar 3,414 MPa, pada beton dengan penambahan abu
ampas tebu 12,5% kuat lentur rata-rata sebesar 4,429
MPa.

Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa beton
dengan perekat semen penambahan abu ampas tebu
12,5% dari berat semen dapat menaikkan kuat lentur
beton rata-rata sebesar 4,429 MPa.

450 200 150 39500,0 4,444 4,395

450 200 150 26900,0 3,026 2,976

450 200 150 28000,0 3,150 3,233

450 200 150 30700,0 3,454 3,414

450 200 150 39000,0 4,388 4,429




Tabel 12. Analisis Kuat Lentur menggunakan perekat
kapur tohor.

- Kuat
Variasi Kuat Lentur
Abu L d b P Le”?‘” Rata-rata
No Maksimal
Ampas
Tebu
(mm) (mm) (mm) (N) (MPa) (MPa)
A 3500 0,394
KT-0% B 450 200 150 3500 0,394 0,398
C 3600 0,405
A 2000 0,225
KT-5% B 450 200 150 2050 0,231 0,227
C 2000 0,225
A 3000 0,338
KT-7,5% B 450 200 150 3800 0,428 0,386
C 3500 0,394
A 4000 0,450
KT-10% B 450 200 150 4700 0,529 0,473
C 3900 0,439
A 3900 0,439
KT-12,5% B 450 200 150 4000 0,450 0,439
C 3800 0,428

Berdasarkan rata-rata kuat tarik belah dan variasi abu
ampas tebu maka dapat digambarkan grafik sebagai
berikut :
0,50
0,45
0,40
0,35
0,30
0,25
0,20
0,15
0,10
0,05
0,00

Kuat Lentur (MPa)

0\0 B\°
5 Q
& & AN >
& & & & &

Variasi Abu Ampas Tebu

Gambar 7.Grafik hubungan antara Variasi abu
ampas tebu dengan Pengujian Kuat Lentur Beton
dengan Perekat Kapur Tohor.

Dari data yang diperoleh pada Tabel V.14, nilai
kuat lentur beton normal rata-rata sebesar 0,398 MPa.
Pada beton dengan penambahan abu ampas tebu 5%
kuat lentur rata-rata sebesar 0,227 MPa, pada beton

dengan penambahan abu ampas tebu 7,5% kuat lentur
rata-rata sebesar 0,386 MPa, pada beton dengan
penambahan abu ampas tebu 10% kuat lentur rata-rata
sebesar 0,473 MPa, pada beton dengan penambahan abu
ampas tebu 12,5% kuat lentur rata-rata sebesar 0,439
MPa.

Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa beton
dengan perekat kapur tohor penambahan abu ampas
tebu 10% dari berat semen dapat menaikkan kuat lentur
beton rata-rata sebesar 0,473 MPa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang
telah diuraikan pada BAB V, maka diperoleh beberapa
kesimpulan sebagai berikut :

1. Nilai kuat tekan rata-rata beton normal
menggunakan semen sebesar 20,30 MPa. Pada
penambahan abu ampas tebu 10% mengalami
peningkatan sebesar 21,60% sehingga menjadi 22,46
MPa, sehingga pada penambahan 10% ini lah
didapatkan hasil penambahan kuat tekan maksimal
dengan menggunakan perekat semen. Nilai kuat
tekan rata-rata beton normal menggunakan kapur
tohor sebesar 1,33 MPa. Pada penambahan abu
ampas tebu 10% mengalami peningkatan 61,20%
sehingga menjadi 2,23 MPa. Dipenambahan 10%
inilah terjadi kuat tekan maksimal dengan prekat
kapur tohor.

2. Nilai kuat tarik belah rata-rata beton normal
menggunakan semen sebesar 5,63 MPa. Pada
penambahan abu ampas tebu 10% mengalami
peningkatan 4,3% sehingga menjadi 6,06 MPa,
Sehingga dipenambahan 10% inilah terjadi kuat tarik
belah maksimal dengan perekat semen. Nilai kuat
tarik belah rata-rata beton normal menggunakan
kapur tohor sebesar 0,66 MPa. Pada penambahan
abu ampas tebu 12,5% mengalami peningkatan 1,2%
sehingga  menjadi 0,67 MPa.  Sehingga
dipenambahan 12,5% terjadi kuat tarik belah
menggunakan perekat kapur tohor.

3. Nilai  kuat lentur rata-rata beton normal
menggunakan semen sebesar 4,395 MPa. Pada
penambahan abu ampas tebu 12,5% mengalami
peningkatan 1% sehingga menjadi 4,429 MPa.
Sehingga pada penambahan 12,5% didapatkan kuat
lentur aksimal dengan menggunakan perekat semen.
Nilai  kuat lentur rata-rata beton normal
menggunakan kapur tohor sebesar 0,398 MPa. pada
penambahan abu ampas tebu 10% mengalami
peningkatan 5,6% sehingga menjadi 0,473 MPa,
Sehingga pada penambahan 10% terjadi kuat lentur
maksimal menggunakan perekat kapur tohor.



4. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan
perekat semen dengan penambahan abu ampas tebu
lebih bagus hasilnya dibandingkan menggunakan
perekat kapur tohor. Mengingat hasilnya sangat jauh
antara menggunakan perekat semen dan kapur tohor
maka untuk perekat semen dengan penambahan abu
ampas tebu dapat digunakan sebagai beton struktur.
Kalau untuk kapur tohor kurang bagus untuk
digunakan sebagai campuran beton  struktur
mengingat hasil uji sangat rendah.

SARAN
Dari kesimpulan di atas maka dapat dibuat suatu
saran-saran sebagai berikut

1). Sebelum melakukan penelitian, perlu dikenali sifat

bahan dan peralatannya terlebih dahulu agar hal-
hal di luar spesifikasi bisa diantisipasi dengan baik.

2). Untuk membuat sampel benda uji beton sesuai

spesifikasi yang telah direncanakan sebelumnya,
diperlukan pemahaman vyang baik dalam
perencanaan bata beton dan pelaksanaan yang baik
dalam langkah-langkah pembuatan benda uji beton.

3). Alat uji kuat tekan Compression Tension Machine

harus benar-benar akurat, atau teruji keakuratannya
untuk menguji benda uji yang mempunyai Kkuat
tekan rendah, serta pembacaan jarum beban
maksimal harus teliti dan cermat sehingga bisa
mendapatkan nilai kuat tekan beton yang benar-
benar akurat

4). Untuk penelitian selanjutnya, perlu dicoba variasi
abu ampas tebu yang lebih detail lagi agar dapat

meningkatkan kualitas mutu beton lebih bagus dari
penelitian ini.

5). Perlu diadakan penelitian lagi tentang bahan perekat
kapur tohor, dengan mencoba menambahkan bahan
tambah yeng barsifat mengikat lebih kuat hingga
menghasilkan beton dengan kuat tekan rata-rata

yang tinggi.
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